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Ranting Lamongan Kota. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
berjumlah 350 warga dengan sampel 35 responden
yang ditentukan menggunakan purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan
dokumentasi.  Instrumen  diuji  validitas  dan
reliabilitasnya, sedangkan analisis data dilakukan
melalui uji normalitas, uji linearitas, dan uji t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pengendalian diri berada pada kategori baik dengan
rata-rata 33,31, sedangkan budaya organisasi
perguruan berada pada kategori baik dengan rata-rata
33,43. Uji t memperoleh nilai 5,276 dengan signifikansi
0,000, sehingga budaya organisasi perguruan
berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap
kemampuan  pengendalian  diri. Kesimpulannya,
penguatan budaya organisasi perguruan dapat
mendukung pembentukan kemampuan pengendalian
diri warga.

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa berinteraksi dengan orang lain sehingga perlu
memanfaatkan potensi yang dimiliki agar hubungan dan komunikasi dapat berjalan dengan baik.
Proses pendewasaan manusia dipengaruhi oleh lingkungan, teman bergaul, serta hubungan dengan
keluarga dan orang-orang di sekitarnya (Zulfa, 2021). Dalam kehidupan sosial, interaksi
membutuhkan sikap saling menghargai dan menghormati. Salah satu sikap yang berperan penting
dalam membangun hubungan sosial yang harmonis adalah pengendalian diri karena kemampuan
tersebut membantu individu menjaga kualitas interaksi sosial dan mencegah munculnya perilaku
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negatif. Pengendalian diri menjadi bagian penting dalam kehidupan individu karena berkaitan
dengan kemampuan mengatur emosi, perilaku, dan dorongan agar tetap sesuai dengan norma serta
nilai yang berlaku.

Permasalahan pengendalian diri semakin terlihat pada munculnya berbagai bentuk
kenakalan remaja. Data kenakalan remaja di Indonesia tahun 2025 menunjukkan adanya
peningkatan kasus seperti tawuran, kekerasan seksual, serta penyalahgunaan narkoba dan alkohol.
Berdasarkan data hingga pertengahan tahun 2025, Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas)
mencatat 460 kasus penganiayaan atau pengeroyokan dan 437 kasus pencurian yang melibatkan
remaja. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) juga
melaporkan 11.850 kasus kekerasan terhadap anak, termasuk remaja, selama Januari sampai Juni
2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lemahnya pengendalian diri masih menjadi isu yang
memerlukan perhatian melalui pembinaan karakter dan penguatan nilai-nilai sosial di lingkungan
keluarga maupun sekolah (Harahap, Lubis, Agustia, & Sulaiman, 2023). Kenakalan remaja
dipengaruhi faktor internal, seperti krisis identitas dan lemahnya kontrol diri, serta faktor eksternal,
seperti lingkungan keluarga, kurangnya pemahaman agama, lingkungan sekitar, dan institusi
pendidikan.

Dalam konteks organisasi, budaya organisasi memiliki keterkaitan dengan pengendalian
diri karena budaya organisasi memberikan kerangka nilai dan norma yang mengarahkan perilaku
individu agar sesuai dengan tujuan organisasi. Pengendalian diri menunjukkan sejauh mana nilai-
nilai tersebut telah diinternalisasi oleh anggota. Penelitian Achmadi, Sumail, dan Heslina (2021)
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat meningkatkan efikasi diri dan kinerja anggota,
sedangkan penelitian Asrinda et al. (2022) pada perguruan silat Persaudaraan Setia Hati Winongo
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan motivasi anggota berpengaruh terhadap keberhasilan
organisasi silat. Dalam seni bela diri, anggota tidak hanya mempelajari kemampuan melindungi
diri, tetapi juga nilai moral, sopan santun, dan filosofi kehidupan. Perguruan IKS PI Kera Sakti
menanamkan falsafah “padi, semakin berisi semakin merunduk” sebagai simbol kerendahan hati,
kebijaksanaan, dan pengendalian diri dalam setiap tindakan (Rachman, 2023; Prasetyo, 2024).
Nilai tersebut sejalan dengan temuan Harahap et al. (2023) mengenai internalisasi konsep
mujahadah an-nafs (pengendalian diri) yang dapat memperkuat akhlakul karimah dan perilaku
positif individu dalam konteks pendidikan dan organisasi.

Permasalahan penelitian terlihat pada kondisi warga IKS PI Kera Sakti Ranting Lamongan
Kota yang meskipun menjunjung nilai persaudaraan, kesetiaan, dan kedisiplinan, masih terdapat
anggota yang belum sepenuhnya menerapkan nilai-nilai tersebut secara konsisten. Kurangnya
kedisiplinan, sikap emosional yang berlebihan, dan perilaku yang tidak sesuai dengan etika
perguruan menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai budaya organisasi dengan perilaku aktual
anggota. Kemampuan pengendalian diri anggota juga masih bervariasi, terutama dalam
mengendalikan emosi, membuat keputusan secara logis, serta menghadapi tekanan sosial dan
kondisi lingkungan. Faktor lingkungan pergaulan dan minimnya evaluasi terhadap perkembangan
sikap dan perilaku anggota semakin memperjelas kesenjangan antara nilai budaya yang diajarkan
dengan perilaku yang ditampilkan sebagian warga.

Selain itu, proses internalisasi budaya organisasi Perguruan IKS PI Kera Sakti Ranting
Lamongan Kota masih menghadapi sejumlah hambatan. Nilai dasar berupa disiplin, loyalitas,
tanggung jawab, dan etika belum sepenuhnya dipahami maupun dilaksanakan secara konsisten
oleh seluruh anggota. Kondisi tersebut terlihat dari masih adanya warga perguruan yang belum
menunjukkan perilaku sesuai norma dan aturan, baik ketika mengikuti latthan maupun dalam
aktivitas sehari-hari. Peran pelatih dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
budaya perguruan juga belum berjalan maksimal sehingga pembiasaan dan pembentukan karakter



19241
PESHUM: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.6, Oktober 2026
___________________________________________________________________________________________________________________|]
berbasis nilai perguruan belum merata. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya mengkaji
budaya organisasi perguruan dalam kaitannya dengan kemampuan pengendalian diri warga.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pengendalian diri warga IKSPI
Kera Sakti Ranting Lamongan Kota, mendeskripsikan budaya organisasi perguruan warga IKSPI
Kera Sakti Ranting Lamongan Kota, serta menganalisis pengaruh budaya organisasi perguruan
terhadap kemampuan pengendalian diri warga IKSPI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota. Urgensi
penelitian terletak pada pentingnya memperkuat pengendalian diri melalui budaya organisasi di
kalangan anggota perguruan bela diri, khususnya dalam menghadapi tekanan sosial dan informasi
instan yang dapat memengaruhi perilaku remaja dan pemuda. Peran perguruan silat menjadi
penting dalam membina karakter, menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab, serta
mengendalikan emosi dan perilaku anggota. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar
konseptual bagi pengembangan model pembinaan karakter di organisasi kepemudaan berbasis
budaya lokal , sekaligus menjadi dasar untuk memperkuat strategi pembinaan dan bahan evaluasi
internal dalam menumbuhkan perilaku disiplin, tanggung jawab, dan moralitas anggota sesuai
dengan nilai-nilai luhur perguruan (Widodo, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). Pemilihan metode ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan kemampuan pengendalian diri, mendeskripsikan budaya organisasi perguruan,
serta menganalisis pengaruh budaya organisasi perguruan terhadap kemampuan pengendalian diri
warga [KSPI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota. Penelitian dilaksanakan di Lamongan Kota, pada
beberapa lokasi subranting dengan lokasi sekretariat di Dusun Kaotan, Desa Sumberjo, Kecamatan
Lamongan, Kabupaten Lamongan, pada bulan Maret sampai Juni 2026.

Pengumpulan data utama dilakukan menggunakan angket, sedangkan data penunjang
diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur variabel
penelitian, sedangkan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen atau arsip yang berkaitan dengan
penelitian. Instrumen angket kemampuan pengendalian diri disusun berdasarkan indikator berpikir
rasional sebelum bertindak, menahan diri dari tindakan agresif, menyesuaikan diri dengan norma
dan nilai yang berlaku, mengatur perilaku, serta mengendalikan emosi. Instrumen budaya
organisasi disusun berdasarkan indikator pemahaman terhadap nilai dan norma, kepatuhan,
partisipasi, loyalitas, serta hubungan sosial antar anggota. Kedua angket menggunakan skala Likert
dengan pilihan Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Instrumen terlebih
dahulu diuji validitas menggunakan korelasi product moment berbantuan SPSS 26 dengan kriteria
rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 (Azizah dan Chalimatusadiah, 2025).
Reliabilitas instrumen diuji menggunakan metode Cronbach’s Alpha berbantuan SPSS 26
(Rokhmad dan Wahyuningsih, 2022). Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji linearitas,
dan uji t untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Populasi penelitian adalah seluruh warga IKS PI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota yang
berjumlah 350 orang. Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti dan dipilih untuk
mewakili karakteristik populasi (Zulfikar et al., 2024; Mardhiyah et al., 2025). Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu (Septiani, Arribe, dan Diansyah, 2020; Febriyanti, 2023). Jumlah sampel ditentukan
sebesar 10% dari populasi sehingga diperoleh 35 responden. Kriteria responden meliputi warga
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IKSPI Kera Sakti yang aktif, memiliki pengalaman minimal satu tahun, dan bersedia menjadi
responden penelitian.

Penelitian diawali dengan penentuan tujuan penelitian dan populasi, kemudian menetapkan
kriteria sampel, menyeleksi subjek sesuai kriteria, menentukan jumlah sampel, dan menetapkan
sampel penelitian. Selanjutnya, data utama dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada
responden, sedangkan data penunjang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Instrumen
yang digunakan diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum data dianalisis. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis melalui uji normalitas, uji linearitas, dan uji t untuk menguji
hipotesis mengenai pengaruh budaya organisasi perguruan terhadap kemampuan pengendalian diri
warga IKSPI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian
1. Kemampuan Pengendalian Diri Warga IKS PI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Pengendalian Diri

Statistik Deskriptif Nilai Kemampuan Pengendalian Diri
Jumlah Sampel 35

Skor Minimum 29

Skor Maksimum 40

Rata-rata 33,31

Standar Deviasi 3,825

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1 dapat diamati bahwa kemampuan
pengendalian diri yang diperoleh dari 35 responden memiliki total rata-rata sebesar 33,31, nilai
minimum 29, nilai maksimum 40 dan standar deviasi 3,83. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara umum tingkat kemampuan pengendalian diri berada kategori baik, yang ditunjukkan dengan
nilai rata-rata cenderung mendekati skor maksimum.

2. Budaya Organisasi Perguruan Warga IKS PI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Budaya Organisasi

Statistik Deskriptif Nilai Kemampuan Pengendalian Diri
Jumlah Sampel 35

Skor Minimum 27

Skor Maksimum 40

Rata-rata 33,43

Standar Deviasi 4,175

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 2 dapat diamati bahwa kemampuan
pengendalian diri yang diperoleh dari 35 responden memiliki total rata-rata sebesar 33,343, nilai
minimum 27, nilai maksimum 40 dan standar deviasi 4,17. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
secara umum tingkat budaya organisasi perguruan berada kategori baik dan responden sudah
memahami serta menerapkan nilai-nilai budaya organisasi dalam kehidupan berorganisasi maupun
kehidupan sehari-hari, yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata cenderung mendekati skor
maksimum.



19243
PESHUM: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.6, Oktober 2026

Analisis Data
1. Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas
. Kolmogorov-Smirnov . Shapiro-Wilk .
Variabel Statistic df  Sig. Statistic df  Sig.
Unstandardized 0,109 35 0,200% 0,949 350,102
Residual

Uji Normalitas dengan Shapiro Wilk menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi normal
(Sig. > 0,05), sehingga memenuhi asumsi untuk uji parametrik

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -811E-16
10 Stel. Dev. = 0,985

Frequency

-2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan histogram residual terstandarisasi, terlihat
bahwa pola distribusi residual membentuk kurva yang menyerupai lonceng (bell-shaped curve) dan
mengikuti garis distribusi normal. Nilai mean residual sebesar 8,11E-16 mendekati nol dan standar
deviasi sebesar 0,985 mendekati satu. Hal ini menunjukkan bahwa residual pada model regresi
telah terpenuhi sehingga model layak digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10 °

Expected Cum Prob

‘0o 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. P-Plot
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Normal P-Plot Regression Standardized

Residual, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal yang menunjukkan

bahwadistribusi residual mendekati distribusi normal.

2. Uji Linearitas
Tabel 4. Uji Linearitas
Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups (Combined) 260,919 8 32,615 3,584 0,006
Linear Term (Weighted) 227,650 1 227,650 25,014 0,000
Deviation from Linearity 33,269 7 4,753 0,522 0,810
Within Groups 236,624 26 9,101 — —

Total 497,543 34 — — —

Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar
0,810 lebih besar dari (>0,005) hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan
dari bentuk hubungan linear. sedangkan nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 (<0,05) hasil ini
menunjukkan hubungan antara variabel X dan variabel Y bersifat linier yang signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa asumsi linearitas terpenuhi.
3. Uji Hipotesis

a. Uji t
Tabel 5. Uji t
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 12,595 3,957 - 3,183 0,003
X 0,620 0,117 0,676 5,276 0,000

Berdasarkan hasil uji t pada tabel Coeficients, diperoleh nilai hitung sebesar 5,276 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 karena hasil signifikansi lebih kecil dari 0,005 maka H ditolak
H? diterima. Dengan demikian variabel X berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y.

Pembahasan
1. Kemampuan Pengendalian Diri Warga IKS PI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota

Pengendalian diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur emosi, pikiran, dan
perilakunya agar tetap sesuai norma, tujuan, serta situasi yang dihadapi. Kemampuan pengendalian
diri menjadi salah satu karakter penting bagi seluruh warga IKS PI Kera Sakti termasuk di
dalamnya sikap sabar, disiplin, menghormati sesama warga, dan menjaga nama baik perguruan di
tengah kehidupan bermasyarakat. Sebagai organisasi pencak silat yang menjunjung tinggi nilai
persaudaraan, pengendalian diri dapat menjadi fondasi agar setiap individu bisa menciptakan
keharmonisan dalam organisasi dan masyarakat, serta mampu bertindak bijaksana untuk
menghindari konflik negatif serta menjadikan ilmu bela diri sebagai sarana pembentukan karakter
yang positif. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan budaya organisasi sebagai bentuk upaya
yang mampu meningkatkan kemampuan pengendalian diri secara signifikan.

Budaya organisasi yang berkembang di perguruan IKS PI Kera Sakti memiliki peran yang
positif dalam membentuk dan meningkatkan kemampuan pengendalian diri setiap warga. Nilai-
nilai seperti tanggung jawab, hormat kepada pelatih dan sesama warga, serta kepatuhan terhadap
aturan organisasi secara terus menerus dapat ditanamkan melalui berbagai kegiatan latihan dan
pembinaan secara terus menerus agar membentuk kebiasaan karakter anggota untuk berpikir
sebelum bertindak, mempertimbangkan setiap dampak yang dihadapi, serta menciptakan
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lingkungan organisasi kondusif dan penuh keteladanan untuk sehingga pengendalian diri
berkembang secara signifikan.

Dengan penerapan budaya organisasi untuk membentuk pengendalian diri setiap warga IKS
PI Kera Sakti mampu menunjukkan sikap yang lebih dewasa dalam menghadapi berbagai persoalan
serta mempunyai pedoman perilaku sehingga mempunyai standar moral dan etika yang jelas.

Hasil penelitian pengendalian ini sejalan dengan (Sukardi 2015) yang menyatakan
pengendalian diri merupakan kemampuan individu untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat
yang bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial.

Pengembangan budaya organisasi yang dilakukan secara berkelanjutan akan semakin
meningkatkan kemampuan pengendalian diri setiap warga. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
pembiasaan disiplin, pemberian teladan oleh pengurus dan pelatih, penguatan nilai-nilai
persaudaraan, serta pemberian sanksi dan penghargaan secara proporsional. Ketika nilai-nilai
organisasi terus ditanamkan dan diinternalisasikan dalam diri anggota, maka pengendalian diri
tidak lagi menjadi perilaku yang dipaksakan, melainkan menjadi bagian dari kepribadian individu.
Dalam perguruan IKS PI Kera Sakti, pengembangan budaya organisasi yang positif mampu
membentuk warga yang lebih bijaksana, bertanggung jawab, dan memiliki kemampuan untuk
mengontrol diri dalam berbagai situasi, baik di lingkungan perguruan maupun di masyarakat.

2. Penerapan Budaya Organisasi Perguruan pada Warga IKS PI Kera Sakti Ranting

Lamongan Kota

Penerapan budaya organisasi pada warga perguruan IKS PI Kera Sakti tidak hanya
dipahami sebagai aturan tertulis, tetapi juga nilai luhur yang hidup dan tumbuh dalam setiap diri
anggota. Budaya organisasi tersebut dibangun dengan semangat kemanusiaan yaitu menempatkan
setiap warga sebagai bagian dari keluarga besar perguruan yang saling menjaga, menghargai, dan
mendukung satu sama lain. Oleh karena itu, budaya organisasi menjadi fondasi utama dalam
membentuk karakter warga yang tidak hanya kuat secara fisik, tetapi juga matang secara emosional
dan sosial.

Dalam proses pembentukan budaya organisasi sebagai upaya membentuk kemampuan
pengendalian diri melalui berbagai rangkaian seperti pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan
yang dilakukan secara terus menerus pada setiap kegiatan latihan, pertemuan antar warga, maupun
kegiatan sosial menjadi media internalisasi nilai-nilai organisasi kepada setiap anggota. Contoh
budaya organisasi yang diterapkan seperti membiasakan salam persaudaraan kepada sesama warga,
menjaga sopan santun terhadap pelatih dan senior, hadir tepat waktu dalam kegiatan latihan,
membantu anggota yang mengalami kesulitan, serta menjaga nama baik perguruan di lingkungan
masyarakat.

Penerapan budaya organisasi tercermin dalam perilaku sehari-hari, warga yang
menginternalisasi budaya organisasi cenderung menunjukkan sikap disiplin, bertanggung jawab,
memiliki rasa solidaritas yang tinggi, serta mampu menjaga hubungan sosial dengan sesama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Delia Masmudah, et. al 2025) Budaya organisasi adalah
sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi
dari organisasi-organisasi lainnya.

3. Pengaruh Budaya Organisasi Perguruan Terhadap Kemampuan Pengendalian Diri

Warga IKS PI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota

Budaya organisasi perguruan diterapkan bukan hanya untuk menjaga keberlangsungan
organisasi, tetapi juga bertujuan untuk membentuk setiap individu sehingga memiliki karakter kuat
dan mempunyai kemampuan pengendalian diri yang baik. Budaya organisasi juga diarahkan untuk
membimbing setiap warga agar mampu menghargai orang lain, bertanggung jawab, serta bertindak
sesuai dengan aturan norma yang berlaku. Selain itu, pengendalian diri menjadi fondasi penting
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bagi setiap warga IKS PI Kera Sakti karena ilmu bela diri yang dimiliki tanpa diimbangi
kemampuan mengendalikan diri yang baik berpotensi menimbulkan penyalahgunaan kekuatan dan
tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Penerapan budaya organisasi harus dilakukan terus menerus sehingga menjadi kebiasaan
yang baik di lingkungan tempat latthan maupun masyarakat sekitar. Dalam perspektif
kemanusiaan, budaya organisasi mengajarkan bahwa kekuatan sejati seorang pendekar tidak
terletak pada kemampuan mengalahkan orang lain, melainkan pada kemampuan mengendalikan
dirinya sendiri ketika menghadapi berbagai situasi dan tantangan kehidupan.

Proses ini berlangsung memerlukan waktu serta tahapan. Tahap pertama adalah proses
pengenalan nilai, yaitu para warga mulai memahami aturan, norma, dan filosofi yang dianut oleh
perguruan. Tahap kedua adalah proses internalisasi, di mana nilai-nilai tersebut diterima dan
diyakini sebagai pedoman dalam berperilaku. Tahap ketiga adalah proses pembiasaan, yaitu ketika
anggota secara konsisten menerapkan nilai-nilai organisasi dalam kehidupan sehari-hari, baik
dilingkungan latihan maupun di masyarakat. Tahap keempat adalah proses pembentukan karakter,
yaitu kondisi ketika nilai-nilai organisasi telah menyatu dengan kepribadian anggota sehingga
pengendalian diri muncul secara alami tanpa adanya paksaan. Melalui beberapa proses ini, budaya
organisasi secara perlahan membentuk pola pikir dan perilaku warga menjadi disiplin, sabar,
bertanggung jawab, dan mampu mengelola emosi secara positif.

Penerapan budaya organisasi menunjukkan peningkatan positif yang signifikan terhadap
kemampuan pengendalian diri warga IKS PI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota. Terbukti bahwa
warga yang menginternalisasi budaya organisasi cenderung lebih mampu mengontrol emosi,
menghindari tindakan agresif, menyelesaikan konflik secara bijaksana, serta menunjukkan sikap
disiplin dan tanggung jawab yang tinggi. Budaya organisasi menjadi salah satu faktor penting
dalam membentuk kemampuan pengendalian diri setiap warga perguruan IKS PI Kera Sakti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pengendalian diri warga IKS PI Kera Sakti
Ranting Lamongan Kota menunjukkan kategori baik dengan rata-rata 33,31 dari 35 responden.
Budaya organisasi perguruan juga berada pada kategori baik dengan rata-rata 33,43. Hasil uji
linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara budaya organisasi perguruan dan kemampuan
pengendalian diri bersifat linear, sedangkan hasil uji t memperoleh nilai t hitung sebesar 5,276
dengan signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi perguruan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pengendalian diri warga IKS PI Kera
Sakti Ranting Lamongan Kota. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan nilai disiplin, tanggung
jawab, loyalitas, kepatuhan terhadap aturan, penghormatan kepada pelatih dan sesama warga, serta
pembiasaan dalam kegiatan perguruan berkaitan dengan terbentuknya kemampuan anggota dalam
mengendalikan emosi, menghindari tindakan agresif, mempertimbangkan tindakan sebelum
bertindak, dan menyesuaikan perilaku dengan norma yang berlaku.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang hanya melibatkan 35
responden dari warga IKS PI Kera Sakti Ranting Lamongan Kota serta ruang lingkup penelitian
yang terbatas pada satu ranting, sehingga hasilnya belum menggambarkan kondisi warga
perguruan secara lebih luas. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan jumlah responden dan wilayah
penelitian yang lebih besar serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi berkaitan
dengan kemampuan pengendalian diri. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan
evaluasi bagi pengurus dan pelatih dalam memperkuat pembinaan melalui pembiasaan disiplin,
keteladanan, penguatan nilai persaudaraan, serta penerapan aturan secara konsisten. Penguatan
budaya organisasi secara berkelanjutan diharapkan dapat membantu anggota menginternalisasi
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nilai perguruan sehingga pengendalian diri berkembang sebagai bagian dari karakter dan
diterapkan dalam kehidupan di lingkungan perguruan maupun masyarakat.
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